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ABSTRAK

Penzwaran umum tlerbatas dengan hak memesan efck terlehih dabulu | istilah
teknisnya right rssue ) semakin mopuler di pasar modal Indonesia Right sssue merupakan
satd — satunya cara untuk mencrbitkan szham bary, Padz dasarnva hak memesan efek
terlebih dahulu adalah hak vang meleka: pada sabam vang ada untuk membeli efek  afek
vanyermasih sabam, efeh dapar dikonversikan menjadi saham dan waran | sshelum
ditawarkan. kepaca pihak lain,

Giuma right  issue ini adalzh dRRT para pemegang saham lams dapat
mempedtahankan hak atas laba dan hab suara dalsm perseroan luga aoar setiap
pemezany saham vang lama mempunvar habk gk mempertzhankan bagiznnva dalam
aklva perseroan

Adapun metode vang digunakan adalah merade pendekarzn yuridis sosiolagis
cimpes yaru pendekatan vang menekankan pada zspek hukum | peraturan perundang -
uidangan | bersenagn densan pokok mesalak vang hendak dibzhas, dikaitkan denpan
prakiek dilapanszan

sumber — sumber data vang dipernieh dengen jalan, data primer diperaleh melalyi
fenelilian lapangan yang dilakukan melslyl wawancars vangz dilakukan dengan staf
Bapepany bagian humas  biro hukum. biro peruszhaan jasa | sedanckan data  sekundes
diperadel melalu peneliizn kepustakaan

Fenelitian ini menpgunakan metode analiss dacs secara kualitanl vakni urazan
vang dilakukan penulis terhadan (data vang terkumpud dengan tidak menggunakan angla

anuka , terapl berdasarkan peraturan perendans — undanean

Agar pelaksanaan hak memesan efek rerlebih dakuly oleh emiten dapat berjalan
sccara efehuf maka ketua BAPEPAM mesgefuarkan peraturan Kep Ne 07 5 PAS 2000
menzatur lebab lanjat mengenai hak memesan efel rerlehih dahulu

Besarnva vight issue vane  dilakukan oleh emien berbeda-beda tercantung
tesarmyva moedal vang diperlukan oleh emiten tersebur ntak kepentmgan usahanya
HAPEPAM ndak dapar menentukan betapa  besar Kecilnva right issie vana  dapat
dilakukan oleb emiten Qleh karera i hendakmya sdanva peraturan vang mengatur lehih
AU menitenan kapan wakiu tercepar Tight issue dupar dilakukan setelab penawraan
dmmagar calon: emiren sebelum mefgkukan penzwarar unnm siiiginh — sunzauh

et hituszkan dana vang diperlukan



BAB I

PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Dalam BABR IV huruf B Garis — varis Besar Haluan Megara Mo, [VMPR/ 1000
ditetapkan bahwa titik berat pembangunan masih diletakkan Pracda bidasg ekonomi
vang merupakan penggerak wiama pembangunan Seiring dengan kuealitas sumber
dava manusia dan sumber dava alam saling memperkuar, saling terkait dan terpadu
dengan keberhasilan pembangunan bidang ekonomi dalam rancks mencapal tujuan

dan sasaran pembangunan nasional.

Maka sesuai dengan is1 garis-caris besar haluan negara (GRHN) vang merupakan
landasan  operasional bagi pemerintah  untuk menjalankan  pemerintahannya
pembangiman ), pemerineah berupaya membangun perekonomian Indonesia dengan
upava semdinl mengeali sumber dava di Indonesia, mengusahakan jasa - jasa badan
tsaha milik negara (BUMN) mavpun badan usaha milik daerahnva (BUMD) Selain
itu upava lain vang dapat dilakukan adalah mengajak swasta untuk furuc serg
berperan dalam pembangunan ekonomi dengan modal sendir maupun gabungan

dengan PMA (penanaman medal asing), swasta mulaj berusaha diberbagai bidany,

baik jzsa,perbankanbeuangan, properti dan sehagainya,

Seiring dengan makin majunva peruszhaan swasia vang tidak berhenti hanya

ditempat vang dapat mereka rajh perusahaan swasta dan juga perusahaan



perusahagn milik nesara akan rerus menzembangkan usahanya Untuk it mereka
memeriukan modal vang tidak sedikin. Modal vang mereka inginkan dapat diperaleh
melalut berbagm cara seperti melabuj pinjaman kredit dari lembaga prerhanken,
lembaga pembiavaan dan dana dari masyvarakat. Untuk mengumpulkan dang dari
masyvaraxat perusahaan — perusahaan ini memerlukan sarana dimana mercka dapal
mengumpulkan dana dan masvarakal tersebur, Untuk ity berkembanglah pasar modal

dalam perekonomian sebagai salah saty cara untuk mendapaikan modal.

Perusahaan yvang ingin mengumpulkan dana dari masvarakat melaiui pasar modal
tidak dapat secara cuma - cuma. Dana vang terkumpul dan masvarakat it harus
ditukarkan dengan efek ( menurur pasal | angka 5 UL No. 8 1995 | efek adalah surs:
herharza vaity sural pengakuan hutang, surat berharga komersial, sgham, obligas:,
tanda bukt: hutang, unit penvetoran kontrak investasi kolekrit, kontrak berjangka atas
efek dan setiap derivatit dari efek Kepada masyarakal Bilz elek ity berupa sabam
maka masyarakal yang memberikan dananya it akan menangsunge segala risiko baik
keuntungan maupun kerugian vang didapat ales perusabioan karena mereka adalal
pemilik perusahaan lersebut Sebagai pemilik mercka Juga mempunyai hak untuk
menentukan direks: dari perusabaan tersebut Szham - saham tersebur dapat dipernlel

masyarakat dipasar modal

Iasar modal sudah berkembang sejak raman pempajahan ( awal abad 20 ) sebapai
upava untisk mencari modal bagi perkebunan — perkebunan di Hindia Belanda Saal
i pasar modal sudah berkembang dengan sangal pesat baik  sarana maupun sistem
vang dipakai. Maka sangatlah diperlukan peranikat perangkal hukum  vang

twjuannya agar kegiatan pasar modal dapat berjalan lancar, teqib sebagal maksud dar



i

BAB IV

PENLUTUP

Kesimpulan

Emiten atan perusahaan publik memberikan hak memesan efek terlebih
dablu kepada para pemezang saham vang telah ada dengan misiatifnva
sendiri. Peraturan vang dikeluarkan BAPEPAM vang mewajibkan cmiten alaw
perusahaan publik untuk memberikan hak memesan efek terlebih dahulu
ketika emiten atau perusahsan publik akan mengeluarkan saham baru untuk
menambah meadal adalab untuk adanya suatu kepastian bukum bagi para
pemegang saham bahwa mereka akan memperoleh hak memesan efek terlchib
dahuiu.

BAPEPAM tidsk dapat menentukan besarnyva modal vang diperlukan melalus
ikt issue, karena sulit bagt BAPEPAM untuk dapat menentukan berapa
besar minimal dan maksimal right issue vang dapat dilakukan oleh emiten
vang hendak melakukan right ssue  Karena setiap emiten memerlukan
modal vang berbeda - beda sesual dengan vang diperlukannya. BAPEPAM
harva dapat melakukan pemeriksaan terhadap emiten vang zkan melavkan

Tiht issLe,
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